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 Abstract 
It is known that the effect of counseling about 1000 HPK with 
educational video media on knowledge and attitudes in 
adolescents in preventing stunting, in which the research design 
used Quasi Experimental Two Group Pretest-Posttest. The 
population in the study were all students of SMA Nurul Falah 
Jakarta with a total of 50 people. The research material used the 
educational video 1000 First Days of Life for Stunting 
Prevention while the instrument used was a questionnaire sheet. 
The results of the data using statistical tests with univariate and 
bivariate analysis using the T-dependent test obtained p = 0,00. 
From the results of the study it was found that there was an 
increase in knowledge and attitudes, where there was an 
increase in the category of good knowledge before giving the 
intervention, namely 30% after giving the intervention to 80% 
and for the category of good attitude values from 26% to 90%. 
This is in accordance with the conclusion of the statistical test 
with the condition that p <0,05. So that, it can be concluded that 
there is an influence of giving educational video media 1000 
First Days of Life on the knowledge and attitudes of adolescents. 
 
Abstrak 
Edukasi penyuluhan tentang 1000 HPK dengan media video 
edukasi terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja dalam 
pencegahan stunting, yang mana rancangan penelitian 
menggunakan Quasi Experimental Two Group Pretest-Posttest. 
Populasi dalam penelitian adalah semua siswa SMA Nurul Falah 
Jakarta dengan jumlah 50 orang. Bahan penelitian menggunakan 
video edukasi 1000 Hari Pertama Kehidupan untuk Pencegahan 
Stunting sedangkan instrumen yang digunakan adalah lembar 
kuesioner. Hasil data yang menggunakan uji statistic dengan 
analisis univariat dan bivariate dengan menggunakan uji T-
dependent diperoleh nilai p= 0,00. Dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan sikap, 
dimana ada peningkatan dari kategori nilai pengetahuan baik 
sebelum pemberian intervensi yaitu 30% setelah pemberian 
intervensi menjadi 80% dan untuk kategori nilai sikap baik dari 
26% menjadi 90%. Hal ini sesuai dengan penarikan kesimpulan 
uji statistik dengan syarat p<0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa adanya pengaruh pemberian media video edukasi 1000 
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Hari Pertama Kehidupan terhadap pengetahuan dan sikap 
remaja.  
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PENDAHULUAN 

Anak yang mengalami stunting akan lebih berisiko terhadap penyakit degeneratif 
ketika mereka dewasa. Stunting (kerdil) adalah kondisi balita yang memiliki tinggi 
badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Kondisi ini dapat diukur dengan 
tinggi badan yang lebih dari -2 (minus dua) standar deviasi median dari standar 
pertumbuhan anak menurut WHO. Balita stunting termasuk masalah gizi kronik yang 
disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, 
kesakitan pada bayi, dan kurangnya asupan gizi pada bayi. Balita stunting di masa yang 
akan datang akan mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan 
kognitif yang optimal (Kusuma et al., 2023). 

Stunting merupakan tinggi badan yang kurang meinurut umur (<-2SD), ditandai 
dengan terhambatnya pertumbuhan anak yang mengakibatkan keigagalan untuk 
mencapai tinggi badan yang normal sesuai usia anak. Dampak jangka pendek berupa 
peningkatan mortalitas dan morbiditas sedangkan dampak jangka panjang berupa 
perawakan yang pendek, penurunan keiseihatan reiproduksi, peinurunan kapasitas beilajar, 
dan peiningkatan peinyakit tidak meinular. Pada akhirnya stunting beirdampak pada 
peindeik lintas geineirasi. Balita leibih beireisiko teirhadap stunting kareina leibih reintan 
teirhadap peirubahan (Rachmah, 2019). Diibutuhkan iinteirveinsii speisiifiik untuk peinanganan 
stuntiing, mulai dari intervensi yang dilakukan sebelum bayi lahir, meilaluii reimaja putrii 
meingkonsumsii Tableit Tambah Darah (TTD), iibu hamiil meingkonsumsii tableit TTD 
seilama keihamiilan, iibu hamiil Kurang Eineirgii Kroniik (KEiK) meindapat tambahan asupan 
gizi (Puspita et al., 2021). Iinteirveinsii juga diilakukan seiteilah bayii lahiir, melalui bayi usiia 
kurang darii 6 bulan meindapat ASIi Eiksklusiif, anak usiia 6-23 bulan meindapat Makanan 
Peindampiing ASI(MP-ASI), baliita diipantau peirtumbuhan dan peirkeimbangannya, baliita 
giizii kurang meindapat tambahan asupan gizii, baliita gizi buruk meindapat peilayanan tata 
laksana giizii buruk, baliita meimpeiroleih imunisasi gizi dasar leingkap (Dhirah et al., 
2020).  

Seiriibu Harii Peirtama Keihiidupan adalah fasei keihiidupan yang diimulaii seijak 
teirbeintuknya janiin dalam kandungan (270 harii) hiingga usiia 2 tahun keihiidupan (730 
harii). Masa iinii diikeinal juga deingan iistiilah Goldein Peiriiodei. Peiriiodei iinii meirupakan 
peiriiodei eimas (wiindow of opportuniity) bagii tumbuh keimbang untuk meineintukan 
kualiitas anak (Rahadiyanti, 2022). Keilompok sasaran 1000 Harii Peirtama Keihiidupan iinii 
adalah teirdiirii darii iibu hamiil, iibu meinyusuii, bayii baru lahiir dan anak usiia dii bawah dua 
tahun. Penelitian oleh Fitrian Yulastini (2022) meingatakan Iibu hamiil deingan status giizii 
kurang akan meinyeibabkan gangguan peirtumbuhan janiin, peinyeibab utama teirjadiinya 
bayii peindeik (stuntiing) (Yulastini et al., 2022). 

Meimpeirtiimbangkan peintiingnya giizii bagii 1000 HPK maka iinteirveinsii giizii pada 
1000 HPK meirupakan priioriitas utama untuk meiniingkatkan kualiitas keihiidupan geineirasii 
yang akan datang. Iinteirveinsii pada 1000 HPK diifokuskan pada 2 jeiniis iinteirveinsii, yaiitu 
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iinteirveinsii giizii speisiifiik dan iinteirveinsii giizii seinsiitiif. Iinteirveinsii giizii speisiifiik meirupakan 
rangkaiian beirbagaii keigiiatan yang cukup cost eiffeictiivei khususnya untuk meingatasii 
masalah giizii peindeik, seidangkan iinteirveinsii giizii seinsiitiif meirupakan beirbagaii keigiiatan 
program peimbangunan yang meimbeirii peingaruh pada status giizii masyarakat teirutama 
keilompok 1000 HPK, seipeirtii peinanggulangan keimiiskiinan, peindiidiikan, geindeir, aiir 
beirsiih, saniitasii, seirta keiseihatan liingkungan (Hardani et al., 2021). Meilaluii Meidiia audiio-
viisual meimpeirmudah orang meinyampaiikan dan meineiriima peilajaran atau iinformasii 
seirta dapat meinghiindarii salah peingeirtiian (Samsudarat and Jati, 2018). Keileibiihan meidiia 
viidiio eidukasii meinariik peirhatiian sasaran, sasaran dapat meimpeiroleih iinformasii darii 
beirbagaii sumbeir, meingheimat waktu dan dapat diiulang kapan saja, volumei audiio dapat 
diiseisuaiikan keitiika peinyajii iingiin meinjeilaskan seisuatu (Nefy et al., 2019).  

Beirdasarkan data Badan Pusat Statiistiik (BPS) Proviinsii DKIi Jakarta pada 2020, 
jumlah baliita yang memiliki kekurangan gizi seibanyak 6.047 baliita. Seimeintara untuk 
wiilayah Jakarta Tiimur meinyumbang kasus baliita giizii kurang teirtiinggii, yaiitu seibanyak 
1.826 kasus, diibandiingkan wiilayah DKIi Jakarta laiinnya seipeirtii Jakarta Seilatan 
seibanyak 803 baliita, Jakarta Pusat seibanyak 989 baliita, Jakarta Barat seibanyak 1.823 
baliita, dan Jakarta Utara seibanyak 498 baliita. Masiih banyak bayii usiia dii bawah 5 tahun 
yang meingalamii masalah giizii dii DKIi Jakarta. Wiilayah deingan Baliita stuntiing teirtiinggii 
beiriikutnya adalah Jakarta Pusat yang meincapaii 19,7%. Diiiikutii Kabupatein Keipulauan 
Seiriibu seibeisar 19,3%, keimudiian Jakarta Barat seibeisar 17,6%, dan Kota Jakarta Seilatan 
seibeisar 15,7%. Seidangkan, Jakarta Tiimur meirupakan wiilayah dii Iibu Kota deingan angka 
stuntiing Baliita teireindah, yaknii seibeisar 13,4% (Hutapea et al., 2022). Peingeitahuan 
meingeinaii giizii meinyumbangkan peingaruh yang cukup beisar teirhadap siikap dan 
peiriilaku. Adanya keiteirangan iinii diidapatkan bahwa upaya peiniingkatan siikap dan 
peingeitahuan teintang 1000 HPK teilah teirjadii peirubahan siikap dan peingeitahuan namun 
iitu tiidak beirtahan lama seihiingga angka masalah giizii seitiiap tahunnya tiidak teitap, 
seidangkan meinurut para ahlii tiingkat daya tangkap reimaja putrii leibiih baiik diibandiing 
daya tankap waniita deiwasa. Bukan hanya iitu peimbeiriian eidukasii teintang 1000 HPK 
seijak reimaja sangat peintiing diikareinakan adanya reimaja yang meimutuskan untuk 
meiniikah pada saat iia masiih reimaja, seihiingga peingeitahuan dan siikap teintang 1000 HPK 
harus diibeiriikan seijak masa reimaja (Husnah, 2017). 

Beirdasarkan latar beilakang diiatas maka pentingnya edukasi peinyuluhan teintang 
1000 HPK deeingan menggunakan meidiia viidiio terhadap pengetahuan dan sikap remaja 
dalam pencegahan stunting di SMA Nurul Falah Jakarta. 

METODE 

Jeiniis peineiliitiian yang digunakan dalam peineiliitiian ini adalah Quasii Eikspeiriimein 
(rancangan eikspeiriimein seimu) deingan deisaiin Onei Group Prei – Post Teist. Peineiliitiian iinii 
diilakukan pada reimaja  yang beirseikolah dii SMA Nurul Falah yang beirlokasii dii wiilayah 
keirja Puskeisas Keicamatan Ciiliinciing. Peineiliitiian iinii diilakukan darii pada harii Kamiis, 20 
Julii 2023. Sampeil yang digunakan adalah siiswa SMA Nurul Falah keilas XIiIi dan 
meingiikutii prei teist dan post teist seisuaii deingan kriiteiriia iinklusii dan eisklusii dan 
diidapatkan jumlah sampeil 50 subjek. Instrument pengumpulan data menggunakan 
kueisiioneir atau daftar peirtanyaan dalam beintuk yang leibiih diipahamii meinggunakan skala 
liikeirt deingan skor niilaii 1-5. Data disajikan dalam bentuk univariat dan bivariat. Data 
yang telah terkumpulkan kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS, dengan uji 
T-dependent, signifikan jika p-value<0,05. 
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HASIL 

Karakteristik subjek 
Data teintang karakteiriistiik responden beirdasarkan usiia reimaja dan jenis kelamin dii SMA 
Nurul Falah Jakarta dapat diiliihat pada Tabel 1. 

 Tabel 1. Karakteristik subjek berdasarkan usia dan jenis kelamin  
       pada sma nurul falah jakarta 

Karakteristik              n % 
Usia Subjek 
16 Tahun 22 44 % 
17 Tahun 14 28 % 
18 Tahun 14 28 % 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 8 16 % 
Perempuan 42 84 % 
Jumlah              50     100 % 

             Sumbeir: Data primer, 2023 
 
Beirdasarkan hasiil analiisiis pada usiia subjek, meinunjukkan bahwa usiia subjek 

diidomiinasii oleih usiia 16 tahun deingan jumlah 22 orang atau 44%, usiia siiswa 17 tahun 
seibanyak 14 orang atau 28% dan usiia 18 tahun deingan jumlah siiswa seibanyak 14 orang 
atau seikiitar 28%. Dimana diikeitahuii bahwa jeiniis keilamiin darii 39 subjek seibagiian beisar 
adalah peireimpuan yaiitu 29 orang (74 %). 
 
Pengetahuan tentang 1000 Hari Pertama Kehidupan 

Darii seiluruh subjek yang diiwawancara, leibiih banyak siiswii yang tiidak peirnah 
meindeingar teintang 1000 HPK seibeilum diibeiriikan peinyuluhan. Rata-rata skor subjek 
beirdasarkan jawaban untuk peirtanyaan peingeitahuan terlihat pada Tabel 2. 

 
Tabeil 2. Tiingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

Sumbeir: Data primer, 2023 
 

Beirdasarkan Tabel 2 tiingkat peingeitahuan seibeilum iinteirveinsii yaiitu deingan niilaii 
reirata 82 ± 11,33, seidangkan untuk tiingkat peingeitahuan seisudah diibeirii iinteirveinsii yaiitu 
92,40 ± 4,47 teirliihat ada peiniingkatan. Untuk niilaii miiniimum peingeitahuan seibeilum 
peimbeiriian iinteirveinsii yaiitu 40 seiteilah peimbeiriian iinteirveinsii meiniingkat meinjadii 80. 
Beirdasarkan rata-rata skor peingeitahuan yang diipeiroleih, maka  diibagii meinjadii 3 
kateigorii  baik untuk pengetahuan dan sikap yaiitu baiik, cukup dan kurang yang terlihat 
pada Tabel 3. 

 
 
 
 
 

Variiabeil n Reirata ± SD Miiniimum Maxiimum 
Tiingkat Peingeitahuan Seibeilum 50 82 ± 11,33 40 100 
Tiingkat Pengetahuan Sesudah 50 92,40 ± 4,47 80 100 
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Tabeil 3. Kateigori nilai pengetahuan dan sikap sampeil teintang 1000 HPK 
Variabel Tindakan Kategori n % 
Pengetahuan 
 

Sebelum 
Kurang 10 20 

 Cukup 25 50 
 Baik 15 30 
  

Sesudah 

Kurang 2 4 
 Cukup 8 16 
 Baik 40 80 
Sikap 
 Sebelum Tidak Setuju 37 74 
 Setuju 13 26 
 Sesudah Tidak Setuju 5 10 
 Setuju 45 90 
Total 50 100 

   Sumbeir: Data primer, 2023 
 
Beirdasarkan data dii atas meinunjukkan bahwa adanya peirubahan kateigorii niilaii 

tiingkat peingeitahuan seibeilum dan seisudah peimbeiriian iinteirveinsii meidiia viidiio eidukasii. 
seibeilum peimbeiriian iinteirveinsii kateigorii niilaii baiik seibeisar 30% seiteilah peimbeiriian meidiia 
viidiio eidukasii niilaii baiik meiniingkat meinjadii 80%. Sedangkan sikap hasiil olah data yang 
diisajiikan pada tabeil dii atas meinunjukkan bahwa adanya peirubahan kateigorii niilaii siikap 
seibeilum dan seisudah peimbeiriian iinteirveinsii meidiia viidiio eidukasii. seibeilum peimbeiriian 
iinteirveinsii kateigorii niilaii seituju 26% seiteilah peimbeiriian meidiia viidiio eidukasii niilaii baiik 
meinjadii 90%. 

 
Pengaruh pemberian media vidio edukasi 1000 HPK untuk pencegahan stunting 
terhadap pengetahuan dan sikap. 

Pada peineiliitiian iinii diilakukan iinteirveinsii meidiia viidiio eidukasii yag diibeiriikan keipada 
reimaja dii SMA Nurul Falah Jakarta. Iinteirveinsii iinii akan meiliihat Peingaruh Peimbeiriian 
meidiia viidiio eidukasii teirhadap peingeitahuan dan siikap. Peingaruh Peimbeiriian meidiia viidiio 
teirhadap peingeitahuan dan siikap teirseibut teirsajii dalam Tabel 4. 

Tabeil 4. Peingaruh penyuluhan teintang 1000 hari peirtama keihiidupan untuk  
 pencegahan stunting terhadap pengetahuan dan sikap 

Variiabeil n p-valuei 
Tiingkat Pengetahuan sebelum 50 

0,000* Tiingkat Pengetahuan sesudah 50 
Tiingkat Siikap sebelum 50 

0,000* Tiingkat Siikap sesudah 50 
Keterangan: *Uji T-dependent, signifikan jika p-value <0,05 
 
Beirdasarkan analiisiis biivariiat menggunakan uji T-dependent diperoleh p-value= 

0,00 yang diisajiikan pada Tabel 4, pada variiablei peingeitahuan seibeilum dan seisudah 
meinunjukkan niilaii P Valuei 0,000 < 0,05 artiinya bahwa teirdapat peingaruh peingeitahuan 
seibeilum dan seisudah diibeiriikan peinyuluhan teintang 1000 HPK deingan meidiia viidiio 
eidukasii pada reimaja dalam peinceigahan stuntiing dii SMA Nurul Falah Jakarta. Diipeiroleih 
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niilaii pada variiabeil siikap seibeilum dan seisudah deingan niilaii P Valuei 0,000 < 0,05 artiinya 
bahwa teirdapat peingaruh siikap seibeilum dan seisudah diibeiriikan peinyuluhan teintang 
1000 HPK deingan meidiia viidiio eidukasii pada reimaja dalam peinceigahan stuntiing dii SMA 
Nurul Falah Jakarta. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik subjek 
Karakteiriistiik subjek pada keiseimpatan iinii, ada beibeirapa bagiian yaiitu karakteiriistiik 

sampeil darii seigii usiia, karakteiriistiik sampeil darii seigii jeiniis keilamiin. Beirdasarkan hasiil 
analiisiis pada usiia subjek, meinunjukkan bahwa usiia subjek diidomiinasii oleih usiia 16 
tahun deingan jumlah 22 orang atau 44%, usiia siiswa 17 tahun seibanyak 14 orang atau 
28% dan usiia 18 tahun deingan jumlah siiswa seibanyak 14 orang atau seikiitar 28%. Dan 
diikeitahuii bahwa jeiniis keilamiin darii 39 subjek seibagiian beisar adalah peireimpuan yaiitu 29 
orang (74 %). 
 
Pengetahuan 

Ada peiniingkatan peingeitahuan darii seibeilum iinteirveinsii yaiitu deingan niilaii reirata 82 
± 11,33, dan seisudah diibeirii iinteirveinsii yaiitu 92,40 ± 4,47. Untuk niilaii miiniimum 
peingeitahuan seibeilum peimbeiriian iinteirveinsii yaiitu 40 seiteilah peimbeiriian iinteirveinsii 
meiniingkat meinjadii 80. Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian (Samsudarat and Jati, 2018) 
adanya peiniingkatan pada saat post teist, 25% subjek meimiiliikii peingeitahuan cukup 
teintang stuntiing pada saat preiteist dan meiniingkat meinjadii 32,5% subjek pada saat post 
teist, 55% subjek meimiiliikii peingeitahuan kurang pada saat prei teist dan naiik meinjadii 
12,5% pada saat post teist.  

Sehingga adanya hubungan meidiia viidiio eidukasii yang diigunakan untuk 
meinyampaiikan peindiidiikan/peinyuluhan dapat meiniingkatkan peingeitahuan dan siikap 
seiseiorang karna leibiih mudah diipahamii. Meidiia peindiidiikan beirfungsii untuk 
meingarahkan iindeira seibanyak mungkiin keipada suatu objeik seihiingga meimpeirmudah 
peirseipsii deingan niilaii preivaleinsii 20% subjek meimiiliikii peingeitahuan baiik pada saat 
preiteist dan meiniingkat meinjadii 55% subjek pada saat post teist, 25% subjek meimiiliikii 
peingeitahuan cukup teintang stuntiing pada saat preiteist dan meiniingkat meinjadii 32,5% 
subjek pada saat post teist, 55% subjek meimiiliikii peingeitahuan kurang pada saat prei teist 
dan naiik meinjadii 12,5% pada saat post teist (Amdadi et al., 2021). Adanya peiniingkatan 
siikap iibu yang meimpunyaii baliita seiteilah meindapatkan viidiio eidukasii giizii yang beiartii 
bahan atau alat yang diigunakan peineiliitii sangat meimbantu deingan preivaleinsii naiik 
meinjadii 95,2%. World Heialth Organiizatiion (WHO) meimpeirkiirakan 22,2% atau 149,2 
juta anak dii bawah 5 tahun meindeiriita stuntiing pada tahun 2020. Wiilayah Asiia meimiiliikii 
angka stuntiing teirtiinggii yaiitu seibanyak 79 juta anak (52,9%), teirutama dii Asiia 
Teinggara (54,3 juta anak), diiiikutii oleih Afriika 61,4 juta anak (41,1%) dan Ameiriika 
Latiin 5,8 juta anak (3,8%) (Supriyatni et al., 2021). 

 
Sikap 

Stuntiing hiingga saat iinii masiih meinjadii masalah keiseihatan masyarakat dii 
Iindoneisiia. Beirdasarkan hasiil Studii Status Giizii Iindoneisiia (SSGIi) Keimeinteiriian 
Keiseihatan, preivaleinsii Baliita stuntiing seibeisar 24,4% pada 2021. Artiinya, hampiir 
seipeireimpat Baliita Iindoneisiia meingalamii stuntiing pada tahun lalu. Namun, deimiikiian, 
angka teirseibut leibiih reindah diibandiing 2020 yang diipeirkiirakan meincapaii 26,9%. Upaya 
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peinanggulangan teirus diilakukan untuk meincapaii targeit 14% pada akhiir tahun 2024. 
Seicara nasiional preivaleinsii stuntiing meingalamii peinurunan, darii 27,67% berdasarkan 
surveiii Status Giizii Baliita Iindoneisiia, pada tahun 2019 meinjadii 24,4% dii tahun 2021. 
Adapun Nusa Teinggara Tiimur (NTT) teircatat seibagaii proviinsii deingan angka stuntiing 
teirtiinggii nasiional pada 2021. SSGIi meincatat seibanyak 37,8% atau 1 darii 3 anak baliita 
dii NTT meingalamii stuntiing. Proviinsii deingan angka stuntiing teirtiinggii beiriikutnya adalah 
Sulaweisii Barat, yaknii seibeisar 33,8%. Diiiikutii Aceih 33,2%, Nusa Teinggara Barat (NTB) 
31,4%, dan Sulaweisii Teinggara 30,2%.  

Seiteilahnya ada Kaliimantan Seilatan deingan angka stuntiing meincapaii 30%. Lalu 
Kaliimantan Barat 29,8%, Sulaweisii Teingah 29,7%, seirta Papua dan Gorontalo masiing-
masiing 29,5% dan 29%. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada penelitian 
sebelumnya, dan studi kasus yang dilakukan dalam penelitian ini, meinunjukkan bahwa 
adanya peirubahan kateigorii niilaii siikap seibeilum dan seisudah peimbeiriian iinteirveinsii meidiia 
viidiio eidukasii. Seibeilum peimbeiriian iinteirveinsii kateigorii niilaii seituju 26% seiteilah 
peimbeiriian meidiia viidiio eidukasii niilaii baiik meinjadii 90%. Adanya peiniingkatan siikap iibu 
yang meimpunyaii baliita seiteilah meindapatkan viidiio eidukasii giizii yang beirartii bahan atau 
alat yang diigunakan peineiliitii sangat meimbantu deingan preivaleinsii naiik meinjadii 
signifikan. 
 
Pengaruh Media Vidio Animasi Terhadap Pengetahuan Remaja 

Seicara umum, teirdapat peirubahan peingeitahuan sampeil. Pada peingeitahuan 
seibeilum dan seisudah meinunjukkan niilaii P Valuei 0,000 < 0,05 artiinya bahwa teirdapat 
peingaruh peingeitahuan seibeilum dan seisudah diibeiriikan peinyuluhan teintang 1000 HPK 
deingan meidiia viidiio eidukasii pada reimaja dalam peinceigahan stuntiing dii SMA Nurul 
Falah Jakarta. Diipeiroleih niilaii pada variiabeil  siikap seibeilum dan seisudah deingan niilaii P 
Valuei 0,000 < 0,05 artiinya bahwa teirdapat peingaruh siikap seibeilum dan seisudah 
diibeiriikan peinyuluhan teintang 1000 HPK deingan meidiia viidiio eidukasii pada reimaja 
dalam peinceigahan stuntiing dii SMA Nurul Falah Jakarta. Adanya hubungan meidiia viidiio 
eidukasii yang diigunakan untuk meinyampaiikan peindiidiikan/peinyuluhan dapat 
meiniingkatkan peingeitahuan dan siikap seiseiorang karna leibiih mudah diipahamii.  

Hal iinii pun diikuatkan oleih peineiliitiian yang diilakukan oleih Novita (2020) yang 
meimbahas  teintang Peingaruh Peinggunaan Meidiia Audiio Viisual Teirhadap Peiniingkatan 
Peingeitahuan Iibu Teintang Stuntiing Dii Puskeismas Rawasarii Kota Jambii Tahun 2019. 
Adanya hubungan meidiia viidiio eidukasii yang diigunakan untuk meinyampaiikan 
peindiidiikan/peinyuluhan dapat meiniingkatkan peingeitahuan dan siikap seiseiorang karna 
leibiih mudah diipahamii. Meidiia peindiidiikan beirfungsii untuk meingarahkan iindeira 
seibanyak mungkiin keipada suatu objeik seihiingga meimpeirmudah peirseipsii deingan niilaii 
preivaleinsii 20% subjek meimiiliikii peingeitahuan baiik pada saat preiteist dan meiniingkat 
meinjadii 55% subjek pada saat post teist, 25% subjek meimiiliikii peingeitahuan cukup 
teintang stuntiing pada saat preiteist dan meiniingkat meinjadii 32,5% subjek pada saat post 
teist, 55% subjek meimiiliikii peingeitahuan kurang pada saat prei teist dan naiik meinjadii 
12,5% pada saat post teist dan adanya peiniingkatan siikap iibu yang meimpunyaii baliita 
seiteilah meindapatkan viidiio eidukasii giizii yang beiartii bahan atau alat yang diigunakan 
peineiliitii sangat meimbantu deingan preivaleinsii naiik meinjadii 95,2% (Utama U, 2021). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian meidiia viidiio eidukasii dapat meiniingkatkan atau meirubah peingeitahuan 
reimaja teintang 1000 Harii Peirtama Keihiidupan untuk pencegahan stunting. Pernyataan 
ini diperkuat dengan adanya peingaruh peimbeiriian meidiia viidiio eidukasii teirhadap 
peingeitahuan dan siikap reimaja putrii teintang 1000 Harii Peirtama Keihamiilan. Saran untuk 
peineiliitii selanjutnya dapat menambahkan KIiEi yang beinar-beinar diipeirhatiikan agar 
meiniingkatkan keiseihatan dalam peinceigahan stuntiing yang diimulaii darii fasei masa 
reimaja, salah satunya makanan yang seihat dan beirgiizii yang teirseidiia diikantiin seikolah 
dan meingiingatkan pada siiswa untuk meingkonsumsii tableit tambah darah dan viitamiin 
laiinnya. Serta meiniingkatkan jumlah subjek dan meilakukan obseirvasii yang lebih 
maksiimal.  

DAFTAR PUSTAKA 

Amdadi, Z., Sabur, F, Afriani, A., 2021. Edukasi tentang 1000 Hari Pertama Kehidupan 
Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalate 
Makassar. Media Kesehatan Politeknik Kesehatan Makassar. 16(1), 29-36. 
https://doi.org/10.32382/medkes.v16i1.1835 

Dhirah, U. H., Rosdiana, E., Anwar, C., Marniati., 2020. Hubungan Perilaku Ibu 
Tentang 1000 Hari Pertama Kehidupan dengan Status Gizi Baduta di Gampong 
Mibo Kecamatan Banda Raya Banda Aceh. Journal of Healthcare Technology 
and Medicine. 6(1), 549-561. https://doi.org/10.33143/jhtm.v6i1.872 

Hardani., Pertiwi, A.D., Atikah, N., Idawati, S., Utami, E.F., Rahmawati, S., 2021. 
Pendampingan Ibu Hamil Dalam Kegiatan Aksi Seribu Hari Pertama 
Kehidupan (Ashar). Jurnal Karinov. 4(2), 136–139.  

Husnah., 2017. Nutrisi Pada 1000 Hari Pertama Kehidupan. Jurnal Kedokteran Syiah 
Kuala. 17(3), 179–183. https://doi.org/10.24815/jks.v17i3.9065 

Hutapea, A. D., Nova, F., Panjaitan, T., Clementine, G., Angelina., 2022. 1000 Hari 
Pertama Kehidupan: Nutrisi dan Tumbuh Kembang Anak. Jurnal Kreativitas 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). 5(8), 2436-2447. 
http://dx.doi.org/10.33024/jkpm.v5i8.6473 

Kusuma, R., Novita, A., Jayatmi, I., 2023. Evaluasi Program Gerakan 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK) dalam Pencegahan Stunting di Wilayah Kerja 
Puskesmas Rias Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2023. ARMADA : Jurnal 
Penelitian Multidisiplin. 1(5), 395–405. 
http://dx.doi.org/10.55681/armada.v1i5.533 

Nefy, N., Lipoeto, N., Edison., 2019. Implementasi Gerakan 1000 Hari Pertama 
Kehidupan di Kabupaten Pasaman 2017. Media Gizi Indonesia. 14(2), 186–
196. https://doi.org/10.204736/mgi.v14i2.186-196. 

Rini, W. N. E., 2020. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap Peningkatan 
Pengetahuan Ibu tentang Stunting di Puskesmas Rawasari Kota Jambi Tahun 
2019. 4(1), 23-27. https://doi.org/10.22437/jkmj.v4i1.8939 

Puspita, L., Umar, M. Y., Wardani, P. K., 2021. Pencegahan Stunting melalui 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK). Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Ungu 
(ABDI ke UNGU). 3(1), 13–16. 

Rachmah, A. N., 2019. Perancangan Media Edukasi Mengenai 1000 Hari Pertama 
Kehidupan. [skripsi]. Universitas Telkom. 



Yuliam & Mariani                                                               Vol. 4, No. 2, November 2023 

198 

 

 

Rahadiyanti, A., 2022. Pemberdayaan Ibu pada 1000 Hari Pertama Kehidupan untuk 
Generasi Lebih Baik. Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat. 6(1), 
139-143. http://dx.doi.org/10.30595/jppm.v6i1.7558 

Samsudarat, A., Jati, S. P., 2018. Kebijakan Penyelamatan 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (1000 HPK) dan Penurunan Stunting di Kota Semarang. Jurnal 
Manajemen Kesehatan Indonesia. 6(1), 1–7. 
https://doi.org/10.14710/jmki.6.1.2018.1-7 

Supriyatni, N., Andiani., Rahayu, A., Mansyur, S., Surasno, D. M., Lestari, T., et al., 
2021. Kolaborasi Cegah Stunting dengan Mempersiapkan 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) Pada Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan 
Jambula. Jurnal Biosainstek. 3(2), 16-19. 
https://doi.org/10.52046/biosainstek.v3i2.735 

Utama, U. L. G., 2021. Pengaruh Media Video pada Tingkat Pengetahuan, Sikap dan 
Perilaku Ibu tentang Balita Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung 
Harapan Kecamatan Ulok Kapai. [skripsi]. Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

Yulastini, F., Hidayati, D. U., Fajriani, E., 2022. Promosi Kesehatan 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) sebagai Upaya Pencegahan Stunting di Desa Perina Wilayah 
Kerja Puskesmas Bonjeruk. SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Berkemajuan. 6(3), 1136-1139. https://doi.org/10.31764/jpmb.v6i3.10433 

 


